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Peran pemerintah sebagai
fasilitator sangat diperlukan
(Alokasi, Distribusi, 
Stabilisasi)!

Negara mempunyai
Keunggulan Daya Saing
jika Perusahaannya
Kompetitif (Michael 
Porter, 1980)
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DETERMINAN DAYA SAING NASIONAL

STRATEGI 
PERUSAHAAN/Pemda

STRUKTUR, DAN 
PERSAINGAN

INDUSTRI TERKAIT 
DAN INDUSTRI 
PENDUKUNG

KONDISI FAKTOR 
(resources)

KONDISI 
PERMINTAAN



Kebijakan Pemerintah terkini Dlm Meningkatkan Ekonomi (SMI, 14 Sep 2018) 

Depresiasi Rupiah (indeks USD naik) akan Meningkatkan Daya Saing?



Kebijakan Pemerintah terkini Dlm Meningkatkan Ekonomi (SMI, 14 Sep 2018) 

Depresiasi nominal Rp Net Export naik?



•The J-Curve Dynamics

Depresiasi real awalnya

memperburuk neraca

perdagangan kemudian

terjadi penyesuaian dan

perbaikan.

The Marshall-Lerner condition adalah kondisi dimana

depresiasi real (penurunan) mengarah ke kenaikan ekspor

neto (NX=EX-IM).


EP

P*

 : Nilai Tukar Real

E  : Nilai Tukar Nominal ($/Rp), 

harga Rp dlm $

P  : Harga Domestik (Rp)
P* : Harga Luar Negeri ($)

Jika industri tergantung bahan
baku impor, depresiasi nominal 
belum tentu depresiasi real
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Kearifan Lokal (Local Wisdom )

Gagasan-gagasan, nilai-nilai atau pandangan setempat (lokal) 

yang bersifat bijaksana, penuh kearifan, bernilai baik, yang 

tertanam dan diikuti oleh anggota masyarakatnya. 

Dalam disiplin antropologi dikenal istilah local genius, yaitu

unsur budaya daerah potensial karena telah teruji kemampuan-

nya untuk bertahan sampai sekarang.

Ciri-cirinya adalah:

1. Mampu bertahan terhadap budaya luar, 

2. Mampu mengakomodasi unsur-unsur budaya luar,

3. Mampu mengintegrasikan unsur budaya luar ke dalam

budaya asli, bisa jadi KL Kontemporer (baru)

4. Mampu mengendalikan,

5. Mampu memberi arah pada perkembangan budaya.
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UU 32/2009 PPLH: Nilai-nilai luhur yg berlaku utk melindungi dan

mengelola lingkungan hidup secara lestari.



Contoh Kearifan Lokal

Pemanfaatan Hutan lestari utk perekonomian warga:

Kayu (umumnya melalui kemitraan kehutanan), Hasil Hutan

Bukan Kayu (budidaya lebah madu, rotan, getah damar, obat

obatan, kulit kayu manis, kopi dll), Jasa lingkungan (Air Bersih, 

pengelolaan obyek obyek wisata bersama masyarakat biasanya

di taman nasional), Agroforestry.

Akses masyarakat untuk mengelola hutan melalui Social 

Forestry (Perhutanan Sosial): Hutan Desa, Hutan Adat, Hutan

Kemasyarakatan, Hutan Rakyat, Kemitraan Kehutanan
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1. Hutan Larangan Adat (Desa

Rumbio Kec Kampar, Riau).

Agar masyarakat melestarikan

hutan disana; jika melanggar

menebang pohon dikenakan denda beras 100 kg atau Rp 6juta



Agroforestri
Sistem penggunaan lahan yang mengkombinasikan tanaman

berkayu (pepohonan, perdu, bambu, rotan dan lainnya) 

dengan tanaman tidak berkayu atau dapat pula dengan

rerumputan (pasture), kadang-kadang ada komponen ternak

atau hewan lainnya (lebah, ikan) sehingga terbentuk interaksi

ekologis dan ekonomis antara tanaman berkayu dengan

komponen lainnya.

Tercipta keanekaragaman tanaman dalam suatu luasan lahan

sehingga akan mengurangi risiko kegagalan dan melindungi

tanah dari erosi serta mengurangi kebutuhan pupuk atau

zat hara dari luar kebun karena adanya daur-ulang sisa

tanaman.
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Contoh Kearifan Lokal

2. Awig-Awig (Lombok Barat dan Bali). 

Aturan adat/pedoman tertulis untuk

bertindak dan bersikap terutama dalam hal berinteraksi dan

mengolah sumber daya alam dan lingkungan. 

2. Cingcowong (Sunda /Jawa Barat). Upacara minta hujan oleh

masyarakat Luragung (Kuningan) guna untuk melestarikan

budaya serta menunjukan bagaimana suatu permintaan

kepada yang Maha Kuasa apabila tidak patuh terhadap

perintahNya. Sejak 2004 hingga sekarang cingcowong di-

tampilkan dalam bentuk seni tari untuk menghindari musyrik

3. Bebie (Muara Enim-Sumsel). Tradisi menanam dan

memanen padi bergotong-royong bersama agar cepat

selesai, kemudian diadakan perayaan sebagai rasa syukur

atas panen yg sukses.
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Nilai-Nilai Budaya & Kearifan Lokal

Falsafah Hidup masyarakat Lampung Fiil Pesenggiri, 

merupakan harga diri yang berkaitan dengan perasaan

kompetensi dan nilai pribadi, atau merupakan perpaduan

antara kepercayaan dan penghormatan diri. Seseorang yang 

memiliki Piil Pesenggiri yang kuat, berarti mempunyai perasaan

penuh keyakinan, penuh tanggungjawab, kompeten dan

sanggup mengatasi masalah-masalah kehidupan, shg

mendorong orang untuk bekerja keras, kreatif, cermat, dan teliti, 

orientasi pada prestasi, berani kompetisi dan pantang

menyerah atas tantangan yang muncul.

Unsur-unsurnya selalu berpasangan, Juluk adek

(terprogram, keberhasilan), nemui nyimah (prinsip ramah, 

terbuka dan saling menghargai), nengah nyappur (prinsip suka

bergaul, terjun dalam masyarakat, kebersamaan, kesetaraan), 

dan sakai sambaian (prinsip kerjasama, kebersamaan)
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Budidaya Padi Organik dengan pola SRI

Usahatani padi sawah irigasi secara intensif dan efisien

dalam pengelolaan tanah, tanaman dan air melalui

pemberdayaan kelompok tani dan kearifan lokal serta

berbasis pada kaidah ramah lingkungan. Tidak menggunakan

bahan kimia, tapi menggunakan bahan organik yang ada

disekitar lingkungan petani atau yang berada di desa, yang tidak

merusak ekosistem dan biologi tanah dan lingkungan sekitar.
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Penebaran azola piñata di lahan sawah Jamu padi untuk memperbaiki tanah

Kompos organik dari jengkol dan sampah pasar Pengolahan jerami di saung kompos

Untuk memenuhi unsur

hara, petani

memanfaatkan kotoran

hewan, jerami padi, daun-

daunan atau rumput serta

bahan-bahan organik

lainnya yang ada di 

sekitar lokasi kegiatan. 



Kearifan lokal dari warga masyarakat, yaitu kalau mereka

rajin bekerja dan berkarya maka hidupnya akan survive dan

berhasil. Orang Padang berhasil berwirausaha dengan warung

nasi padangnya, orang Rajapolah Tasikmalaya produk anyaman

dari daun pandan, orang Sumedang dengan tahu Sumedang, 

orang Sukaregang Garut dgn produk kulitnya, dll.

Kerajinan tangan mengandung tujuan agar anak bisa rajin

bekerja serta bisa menciptakan nilai tambah dari suatu

barang, dan ini merupakan bibit-bibit jiwa kewirausahaan. 

Bisa membuat sesuatu kalau malas bekerja atau tidak punya

semangat, tetap saja akan menjadi penganggur yang 

membebani orang lain dan pemerintah.
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Kerajinan Tangan sebagai Kearifan Lokal 

Membangun Keterampilan & Jiwa Kewirausahaan



Kemandirian Pangan dan Kearifan Lokal

Pangan adalah segala sesuatu yang berasal dari sumber

hayati produk pertanian, perkebunan, kehutanan, 

perikanan, peternakan, perairan, dan air, baik yang diolah

maupun tidak diolah yang diperuntukkan sebagai makanan atau

minuman bagi konsumsi manusia, termasuk bahan tambahan

pangan, bahan baku pangan, dan bahan lainnya yang 

digunakan dalam proses penyiapan, pengolahan, dan/atau

pembuatan makanan atau minuman (UU No.18 Tahun 2012),

Kemandirian pangan: kemampuan negara dan bangsa

dalam memproduksi Pangan yang beraneka ragam dari

dalam negeri yang dapat menjamin pemenuhan kebutuhan

pangan yang cukup sampai di tingkat perseorangan dengan

memanfaatkan potensi sumber daya alam, manusia, sosial, 

ekonomi, dan kearifan lokal secara bermartabat.

Misal Beras, Jagung, Ketela Pohon, Garut (Arairut, Patat

Sagu), Sukun, Sagu, Kentang, Ubi Jalar, Talas dll.
BJ-IPB



Pengembangan dan

Komposisi Kapital

dalam Pembangunan 

Berkelanjutan

Modal Sosial sebagai Kearifan Lokal

Modal sosial adalah kemampuan masyarakat untuk bekerja

sama, demi mencapai tujuan bersama, di dalam berbagai

kelompok dan organisasi (Coleman,1999).

Tiga komponen penting modal sosial yaitu kepercayaan 

(trust), nilai atau norma (norms) dan jaringan (networks).

Fukuyama (1999) menyatakan bahwa modal sosial

memegang peranan yang sangat penting dalam memfungsikan

dan memperkuat kehidupan masyarakat modern. Modal sosial

yang lemah akan meredupkan semangat gotong royong, 

memperparah kemiskinan, dan menghalangi upaya untuk

meningkatkan kesejahteraan penduduk.
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Peran Pemda dalam Pengembangan Ekonomi Lokal

• Pertumbuhan ekonomi tidak merata Kembangkan Potensi 

Ekonomi Lokal (kerjasama antar pelaku lokal & 

antarwilayah)

• Hambatan Produk2 Unggulan Daerah: Pemasaran, 

Pemodalan, Pemanfaatan Teknologi (inovasi) & Informasi, 

Infrastruktur, proses perizinan

• Beberapa produk unggulan daerah yang berpotensi dapat

menjangkau pasar internasional, antara lain: Kerajinan

batik, kain sulaman dan Handycraft, ikan hias tropis, buah-

buahan tropis, aneka perhiasan dan asesoris, produk

kosmetik tradisional, pariwisata dan seni, serta berbagai

industri kreatif dalam bentuk game berbasis IT.
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Amanah UU 23/2014 tentang Pemda adalah

Kesejahteraan melalui:
• Pengembangan Potensi Lokal

• Pengembangan Kearifan Lokal

• Mendekatkan Pimpinan (Perencanaan) dengan (aspirasi) 

rakyat

• Mengembangkan budaya lokal
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Daya saing daerah berkaitan erat dengan kemampuan

ekonomi daerah untuk ikut dalam persaingan. Kemampuan

ekonomi daerah dalam hal ini terkait dengan pemanfaatan

potensi daerah untuk menghasilkan dan memasarkan

produk atau jasa yang dibutuhkan oleh pasar secara

berkesinambungan



Pembangunan Ekonomi Lokal (Usaha Penguatan Daya saing)

Proses dimana kemitraan antara pemerintahan daerah, 

kelompok berbasis masyarakat, dan dunia usaha mengelola

sumber daya yang ada untuk menciptakan lapangan

pekerjaan dan pertumbuhan ekonomi pada suatu wilayah. 

Kriteria ekonomi lokal (Blakely & Bradshaw, 1990) adalah: 
1) Bahan baku dan sumber daya lokal

2) Dapat digerakan oleh penduduk lokal/ sesuai dengan

kemampuan penduduk (SDM) lokal

3) Pengusaha dan tenaga kerja dominan adalah tenaga kerja lokal 

4) Melibatkan sebagian besar penduduk lokal

5) Skala pelayanan kecil ditunjukkan oleh jumlah investasi dan

jumlah tenaga kerja

6) Terdapat organisasi/ kelompok kegiatan ekonomi 

7) Terdapat keterkaitan dengan kegiatan ekonomi lain 

8) Memunculkan wiraswasta baru
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Model Makro (Keyness) Sederhana
• AS (Aggregate Supply) = AD (Aggregate Demand)

• Y = C + I + G + (EX-IM)

• Misal: C= co + c1 (Y-T)   dan     EX-IM=0

•Y = co + c1 (Y-T) + I(Y,i) + G

Y
c

c I G c T
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